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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada abad ke-21 ini, kemampuan berliterasi peserta didik
berkaitan erat dengan tuntutan keterampilan membaca yang
- berujung pada kemampuan memahami informasi secara
snalitis, kritis, dan reflektif. Sementara itu, fakta di lapangan
menunjukkankan bahwa pembelajaran di sekolah saat ini

belum mampu mewujudkan hal tersebut.

* Dari tes yang dilakukan oleh Organisasi untuk Kerja Sama
. dan Pembangunan Ekonomi (OECD — Organization for Economic
Cooperation and Development) dalam Programme for International
Student Assessment (PISA), kepada peserta didik Indonesia
tingkat sekolah menengah, hasilnya menunjukkan bahwa
pemahaman membacanya sangat rendah. Hasil tes tersebut
menunjukkan bahwa peserta didik Indonesia berada pada
peringkat ke-57 dengan skor 396 (skor rata-rata OECD 493).
Sementara itu, pada tahun 2012 peserta didik Indonesia berada
pada peringkat ke-64 dengan skor 396 (skor rata-rata OECD
496 (OECD, 2013). Dari kedua hasil tes tersebut, dapat di-
katakan bahwa fungsi sekolah sebagai organisasi pembelajaran
yang berupaya menjadikan semua warganya terampil
membaca belum berhasil (Faizah et all, 2016).




BAB II
PENGUATAN PENDIDIKAN
KARAKTER DI SEKOLAH

Tatanan dunia pada era abad XXI saat ini, terdapat
perbedaan yang sangat signifikan dengan tatanan dunia pada
abad sebelumnya. Dalam skala makro tatanan dunia pada abad
XXI dewasa ini, ditandai oleh adanya enam kecenderungan
yang diprioritaskan, antara lain adalah berlangsungnya
revolusi digital yang semakin luar biasa yang mengubah sendi-
sendi kehidupan, kebudayaan, peradaban, dan kemasyarakatan
termasuk dalam tatanan pendidikan(Winda Rachelina, 2014).

Menyikapi perubahan tersebut, perlu dilakukan penataan
kembali atau transformasi pendidikan nasional Indonesia
untuk memberikan tanggapan dan jawaban atas berbagai
tantangan, tuntutan, dan kebutuhan baru sebagai konsekuensi
berbagai keadaan kekinian. Hal ini menunjukkan bahwa
penataan kembali atau transformasi pendidikan nasional

Indonesia merupakan sebuah keniscayaan.

Terdapat beberapa alasan sebagai dasar penyesualan
adanya perubahan tatanan dalam ﬁenyelenggaraan pendndd\'an
1 . " . . r <"
di Indonesia. Antara lain sebagai berikut (Koesoema, 2018).



BAB III
TATA KELOLA PENDIDIKAN
KARAKTER MELALUI LITERASI

Pendidikan karakter di sekolah merupakan program
pcmm‘inmh yang, mekanismenya melibatkan koordinasi dari
seluruh pemangku kepentingan atau ekosistem pendidikan
vang terkait. Seluruh pelaku yang terlibat dalam Pendidikan
karakter ini, perlu membentuk jejaring untuk berkolaborasi
secara terintegrasi, sesuai dengan tugas dan tanggung jawab
masing-masing, demi menyukseskan Pendidikan karakter di
sekolah yang ada pada institusi dan lingkungannya masing-

masing.

Dalam Pendidikan karakter ini, dinas pendidikan kota
atau kabupaten memegang peranan penting dalam mendam-
pingi, membina, dan mengarahkan sekolah seholah dalam
lingk ungannya sebagai satuan pendidikan dalam pelaksanaan
Pendidikan karakter di sekolah. Kepala sekolah sebagai pe-
ngelola satuan pendidikan bertanggung jawab menghoordi-
nasikan dan memanfaatkan semua potensi dan sumber daya
pendidikan yang dimiliki sckolah untuk melaksanakan pen-

d .
idikan karakter di sckolah secara integratif dan kolaboratif,
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BAB IV

IMPLEMENTASI PENGUATAN
PENDIDIKAN KARAKTER
DI SEKOLAH

Implementasi PPK di Sekolah dapat dilakukan melalui tiga
pendekatan utama, meliputi pendekatan berbasis kelas,
pendekatan berbasis budaya sekolah, dan pendekatan berbasis

masyarakat.

Ketiga pendekatan dalam implementasi PK ini, satu
dengan yan lainnya saling berkait dan merupakan satu
kesatuan yang utuh. Pendekatan yang satu dapat membantu
atau menunjang pendekatan yang lain, dalam menyukseskan
pelaksanaan PPK pada setiap satuan pendidikan. Berikut ini
akan diuraikan karakteristik dari masing-masing pendekatan

tersebut.
A. Implementasi PPK Berbasis Kelas

pada umumnya

Pelaksanaan PPK  berbasis  kelas Jaiaran di
dilaksanakan secara terpadu dengan proses pembe d]:\i‘mnnd
kelas, terintegrasi dalam semua mata pel
yang tertera dalam silabusnya telah
kurikulum sekolah. Berikut ini uraianny<-

| -opay

ajaran, sebag "

4 11
dirancang melalt
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DAB V
L]']‘I'IR/\SI BERDBASIS EKRANISAS] SASTRA
UNTUK PENDIDIKAN KARAKTER

Dalam konteks pendidikan karakter di sekolah, maka
literasi berkaitan erat dengan kegiatan belajar. Literasi ber-
kaitan dengan belajar untuk memahami saluran-saluran yang
digunakan dalam mengemas dan menyampaikan  informasi
dalam ilmu  pengetahuan. Kemampuan berbahasa seeorang

sangat berkaitan dengan kemampuan literasinya.

Literasi dalam saluran bahasa terkait dengan pemahaman
atas fonologi, pengetahuan huruf, otomatisitas dalam membaca
susunan huruf, dan akses leksikal dapat diidentifikasi sebagai
komponen kunci yang menyampaikan informasi dan dapat
dipahami melalui keterampilan membaca. Untuk itu, literasi
dalam saluran bahasa merupakan suatu aktivitas memahami
teks melalui pembacaan  yang baik. Literasi .
kecenderungan dalam arti kegiatan membaca sebagai Sefliém
yang tunggal, kapasitas terpadu, dan menj?‘d.i kor:poneﬂ cialari
pengajaran atau penilaian membaca(Suwandi, 2020).

endidikan, mengingat
uk

ini memiliki

Iiterasi berkaitan erat dengan p

s untuk mas
i . . e 1, Iy At oD an ras dl‘at
literasi dipersepsikan scbagai sebuah prasy
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